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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Mengenal Ragam Seni Teater dan Menulis Naskah Drama

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis struktur naskah drama dan fungsi petunjuk lakuan (kramagung).
Peserta didik mampu menulis naskah drama orisinal yang memuat dialog wajar dan konflik dramatik.
Peserta didik mampu memerankan karakter tokoh dalam pementasan drama mini dengan artikulasi dan ekspresi yang tepat.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Struktur naskah drama (prolog, dialog/epilog), unsur penokohan, kramagung (petunjuk teknis), ragam teater tradisional dan modern, serta pementasan teater mini berbasis isu sosial.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Struktur Teks Drama dan Kaidah Penulisan Dialog
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis prolog, wancana percakapan tokoh, kramagung, dan epilog dalam naskah lakon.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Karakterisasi Tokoh dan Manajemen Konflik Panggung
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun konflik dramatis protagonis vs antagonis yang memicu ketegangan cerita.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Unsur Artistik Pementasan Teater
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merancang tata suara, tata cahaya (lighting), artistik panggung (scenery), dan tata rias-busana.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Praktik Menulis Naskah dan Pementasan Drama Pendek
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membuat naskah drama adaptasi cerpen dan mempraktikkan seni peran serta olah vokal-tubuh.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perhatikan teks naskah: 'Pak RT: (sambil memukul meja, nada suara meninggi) Jangan biarkan warga bertindak anarkis tanpa bukti yang sahih!' Bagian dalam kurung '(sambil memukul meja, nada suara meninggi)' disebut...
Kramagung (petunjuk lakuan)
Wawancang (ujaran dialog)
Prolog adegan
Solilokui
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kramagung adalah petunjuk gerak, ekspresi, atau intisari tindakan fisik yang wajib diperagakan oleh aktor saat berdialog.
2. Percakapan seorang tokoh dengan dirinya sendiri di atas panggung untuk mengungkapkan rahasia batin atau renungan terdalam disebut...
Monolog / Solilokui
Dialog interaktif
Wawancara
Prolog naratif
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Solilokui atau monolog batin adalah ucapan tokoh tunggal di panggung untuk mencurahkan isi hatinya kepada penonton.
3. Unsur tata artistik teater yang berfungsi mengatur pencahayaan panggung guna membangun dimensi ruang dan atmosfer emosional adegan adalah...
Tata cahaya (lighting)
Tata suara (sound system)
Tata rias (make-up)
Tata busana (wardrobe)
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Tata cahaya (*lighting*) bertugas menerangi panggung sekaligus menciptakan mood, waktu (siang/malam), dan fokus adegan.
4. Istilah yang merujuk pada latihan pengucapan kata demi kata agar terdengar jelas, bulat, dan fasih oleh penonton teater adalah olah...
Artikulasi vokal
Gestur tubuh
Imajinasi rasa
Blocking langkah
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Latihan artikulasi bertujuan melatih ketepatan bunyi fonem vokal dan konsonan agar dialog terdengar jelas hingga baris kursi belakang.
5. Perbedaan mendasar antara naskah drama dengan naskah prosa fiksi (seperti cerpen atau novel) terletak pada...
Dominasi teks drama berupa dialog langsung dan petunjuk lakuan untuk pementasan
Cerpen tidak memiliki tokoh dan penokohan sama sekali
Naskah drama tidak membutuhkan tema dan latar peristiwa
Prosa fiksi selalu ditulis dalam bentuk sajak berima teratur
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Drama mengutamakan dialog antartokoh dan petunjuk teknis panggung karena hakikat naskah drama adalah media pergelaran langsung.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 5: Mengenal Ragam Seni Teater dan Menulis Naskah Drama
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Struktur Teks Drama dan Kaidah Penulisan Dialog
Petunjuk: Menganalisis prolog, wancana percakapan tokoh, kramagung, dan epilog dalam naskah lakon.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Karakterisasi Tokoh dan Manajemen Konflik Panggung
Petunjuk: Menyusun konflik dramatis protagonis vs antagonis yang memicu ketegangan cerita.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Unsur Artistik Pementasan Teater
Petunjuk: Merancang tata suara, tata cahaya (lighting), artistik panggung (scenery), dan tata rias-busana.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Praktik Menulis Naskah dan Pementasan Drama Pendek
Petunjuk: Membuat naskah drama adaptasi cerpen dan mempraktikkan seni peran serta olah vokal-tubuh.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Karya sastra drama dirancang khusus untuk dipentaskan di atas panggung melalui perpaduan seni peran (*akting*), dialog lisan, gerak tubuh (*blocking*), dan tata artistik (*tata panggung, lampu, rias, busana*). Naskah drama menyajikan miniatur konflik kehidupan manusia secara langsung di hadapan penonton.
Struktur teks drama memuat prolog (pembuka latar), rangkaian dialog antartokoh (orientasi, komplikasi, klimaks, resolusi), dan epilog (penutup/amanat). Elemen penting berupa petunjuk lakuan atau teknis (*kramagung*) ditulis dalam tanda kurung untuk memandu mimik wajah dan gerak aktor.
Pembelajaran drama menumbuhkan kecerdasan kinestetik, empati sosial, kolaborasi tim, dan kemampuan berbicara di depan publik melalui pergelaran teater realis bertema toleransi dan keadilan.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Kramagung
	Petunjuk lakuan, gerak-gerik, mimik wajah, atau tata panggung dalam naskah drama yang ditulis dalam tanda kurung atau dicetak miring.

	Wawancang
	Ujaran atau kata-kata yang harus diucapkan oleh tokoh dalam dialog naskah drama.

	Prolog
	Bagian pembuka dalam naskah atau pementasan drama yang berfungsi mengenalkan latar, tokoh, dan suasana cerita.

	Epilog
	Bagian penutup naskah drama yang berisi intisari simpulan cerita atau penegasan amanat bagi penonton.

	Blocking Panggung
	Penataan posisi, perpindahan gerak tubuh, dan arah hadap pemeran di atas panggung agar komposisi visual tampak seimbang.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




